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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi kebijakan bauran pemasaran jasa
yang dilakukan oleh PT Alsomk Jalo Maradio. Persaingan dalam industri media penyiaran semakin
ketat. Dibutuhkan ketujuh elemen bauran pemasaran jasa sebagai strategi bersaing. Yang menjadi
pembahasan pada penelitian ini mencakup semua elemen bauran pemasaran jasa yang terdiri dari
product, place, price, promotion, people, process, dan physical evidence. Model penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis. Jenis penelitian adalah one case study dengan data
kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah melalui wawancara mendalam dan studi kepustakaan.
Objek yang diteliti adalah PT Alsomk Jalo Maradio, sedangkan yang menjadi pertisipan dalam
penelitian ini adalah program director, music director dan raising star in chief. Teknik analisis data
yang digunakan adalah model interaktif. PT Alsomk Jalo Maradio telah menerapkan kebijakan
bauran pemasaran jasa dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya tujuan stasiun melalui
animo pendengar dan citra stasiun yang baik di pihak label musik dan pendengar.
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Perkembangan dunia elektronik berpengaruh besar terhadap peradaban manusia
khususnya di dalam sistem penyampaian informasi yang semakin canggih. Tanpa disadari,
kemajuan teknologi dan informatika telah menciptakan suatu peradaban baru di dalam
kehidupan manusia, hanya dengan mempergunakan dan memanfaatkan alat komunikasi,
sekarang ini kita dapat melakukan suatu pertukaran informasi atau penyampaian berita dengan
cara yang lebih efisien, efektif, dan memiliki ketepatan waktu. Semakin canggih dan
berkembangnya teknologi proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan
dapat terlihat dengan hadirnya berbagai alat komunikasi, salah satunya adalah radio.
Sebuah radio bisa memberikan pengaruh dan persuasi terhadap pendengarnya. Radio
merupakan alat atau media yang mudah dan memungkinkan bisa didengar atau diterima
siarannya secara utuh dimanapun dan kapanpun, apalagi dengan perkembangan teknologi
canggih seperti sekarang ini. Kecepatan penyampaian pesan siaran berbeda dengan media
elektronik lain seperti televisi atau media cetak yang membutuhkan waktu proses untuk bisa
sampai ke masyarakat. Salah satu bukti nyata yaitu dengan tersebarnya saluran televisi di
negeri kita, tetapi radio tetap dapat mempertahankan eksistensinya di masyarakat dan tidak bisa
tergantikan dengan mudah.
Di kota Padang sendiri, perusahaan-perusahaan jasa seperti halnya radio tumbuh,
berkembang dan bersaing dengan cukup ketat, dimana setiap perusahaan mempunyai konsep
yang berbeda-beda untuk dapat memenangkan persaingan. Perkembangan ini membuat
persaingan dalam bisnis broadcasting ini semakin ketat. Kualitas dan kuantitas kini tidak lagi
menjadi senjata utama bagi media. Perusahaan dituntut untuk dapat mencanangkan strategi-
strategi pemasaran yang efektif untuk dapat dipakai sebagai alat berperang melawan pesaing
dari industri sejenis.
Suatu penyelenggaraan penyiaran radio membutuhkan pengelolaan yang matang
dengan ditangani secara terarah dan lebih baik, sehingga diharapkan menghasilkan kesuksesan.
Sebagai sebuah industri hiburan dan informasi, media radio memang sangat perlu dikelola
lebih profesional. Ukuran yang dicapainya bukan hanya kesuksesan finansial, tetapi juga perlu
dibarengi kemampuan untuk menunjukkan eksistensinya dalam menjalankan fungsinya
sebagai radio yang dapat menjadi panutan, trend stter, kontrol sosial, memiliki kredibilitas,
serta idealis. Dari hal-hal tersebut, maka suatu stasiun radio membutuhkan sejumlah konsep
dan strategi yang matang untuk bisa diaplikasikan oleh pimpinan, sejumlah awak siaran serta
karyawan bidang lainnya supaya tercapainya eksistensi perusahaan. Secara konseptual, hal ini
didukung oleh di bidang kebijakan pemasaran dengan beberapa hal pokoknya yang berkaitan
dengan pencapaian tujuan dan fungsi radio tersebut.
Pemasaran merupakan salah satu masalah bagi radio atau organisasi media lainnya.
Weirich H dan Koontz H (1994) menyatakan bahwa strategi pemasaran dibuat untuk
memberi petunjuk pada para manager bagaimana agar produk/jasa yang dihasilkan dapat
sampai pada konsumen dan bagaimana memotivasi konsumen untuk membelinya. Radio
perlu mendesain program pemasaran agar produk mendapat respon dari pasar sasaran.
Karena itu perlu alat supaya program tersebut mencapai sasaran. Alat disini adalah
program yang bisa dikontrol oleh organisasi, alat tersebut lazim disebut bauran pemasaran
(marketing mix).
Bauran pemasaran atau marketing mix adalah kombinasi dari 4 atau lebih variabel
atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran perusahaan. Bauran pemasaran
menurut Neil H Borden (1984) merupakan bagian terbesar dari evolusi produk dalam
aktivitas pemasaran. Dalam waktu tertentu bauran pemasaran memberikan program-
program yang mengembangkan sebuah manajemen yang menghadapi masalah-masalah
dimana secara konstan berhadapan dengan persaingan dan pasar yang selalu berubah.
Manajemen harus mampu memelihara saluran-saluran efektif atas masalah-masalah yang
timbul dalam operasional pemasaran baik itu perihal perilaku konsumen, pesaing dan
perdagangan sehari-hari.
Bauran pemasaran yang lazim digunakan untuk produk barang (goods) di
Indonesia adalah 4P yaitu: product, price, place, promotion dan. Selain 4 P di atas juga
bisa ditambahkan people, physical evidence dan process. Penambahan ini dibutuhkan atas
tingkat kontak langsung yang lebih tinggi antara penyedia jasa dengan pelanggan, proses
produksi jasa yang dapat dilihat dan dikonsumsi. Dalam jasa, penambahan ketiga variabel
tersebut dibutuhkan dalam menyukseskan kegiatan pemasaran (Dhiman dan Sharma,
2009).
Kegiatan-kegiatan ini perlu di kombinasi dan dikoordinir agar perusahaan dapat
melakukan tugas pemasarannya seefektif mungkin. Jadi, perusahaan atau organisasi tidak
hanya sekedar memilih kombinasi yang terbaik saja, tetapi jaga harus mengkoordinir
barbagai macam elemen dari marketing mix tersebut untuk melaksanakan program
pemasaran secara efektif. Bauran pemasaran adalah alat perusahaan untuk memperoleh
respon yang diinginkan dari pasar sasaran, tetapi yang terlebih penting lagi bagaimana
memahami bauran pemasaran dari sudut pandang atau persepsi pelanggan (Dhiman dan
Sharma, 2009).
Hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan oleh pihak pengelola radio
adalah aktifitas marketing mix-nya karena setiap elemennya penting dan harus dilakukan
secara terpadu. Aktifitas marketing tidak hanya dilihat sebagai aktifitas rutin yang
merupakan tanggung jawab dari divisi marketing saja, melainkan tanggungjawab dari
semua pihak/stakeholders.
PT Alsomk Jalomaradio merupakan salah satu perusahaan bergerak di bisnis
broadcasting (penyiaran). PT Alsomk Jalomaradio mendirikan Star Radio, yang saat ini
telah memasuki tahun keempatnya sebagai salah satu media publik di kota Padang dengan
slogan/tagline-nya “Spirit of the City”. Dalam persaingannya dengan banyak radio swasta
lainnya, Star radio telah memiliki konsep khusus di bidang pemasaran.
Bagi radio, segmentasi erat kaitannya dengan profil pendengar/khalayak yang
ditujunya. Bagaimanakah kriteria rentang usianya, jenis kelaminnya, tingkat
pendidikannya, tingkat status ekonomi sosialnya, domisilinya, gaya hidupnya serta
kesukaannya. Semua hal tersebut ditetapkan sebagai suatu segmentasi yang jelas, sehingga
pendengar yang dituju menjadi homogen, memiliki karakteristik yang sama.
Segmentasi pendengar Star radio tergolong khusus, yaitu anak muda kota Padang.
Sementara target yang diincar oleh Star Radio adalah masyarakat Kota Padang usia 12-30
tahun yang smart, aware terhadap lingkungan, serta aktif dalam berbagai kegiatan yang
positif. Langkah ini berbeda dengan kompetitor lainnya yang mengambil pasar sasaran di
berbagai bahkan di seluruh segmen usia. Untuk dapat memenangkan pasar sasarannya,
Star radio menawarkan program-program siaran yang menarik bagi anak muda dan
memutar singles (lagu-lagu) yang sesuai dengan segmen pendengarnya.
Star radio merupakan satu-satunya radio di Kota Padang yang menjadi kontributor
bagi banyak production house di Jakarta. Berbeda dengan radio-radio lain yang memutar
lagu-lagu ‘bajakan’ yang diperoleh dari CD komersial atau dengan cara men-download
dari intetmet, Star radio hanya memutar lagu-lagu yang diperoleh langsung secara resmi
dari pihak label, seperti Aquarius Musikindo, Nagaswara dan Sony Music Indonesia.
Di dunia media penyiaran radio, segala aspek yang terkait dengan positioning juga
merupakan hal penting. Di tengah situasi yang semakin kompetitif, usaha
penyelenggaraan bisnis media radio memerlukan suatu strategi untuk menciptakan radio
positioning. Hal ini dilakukan karena pendengar akan mengingat suatu stasiun tersebut
sesuai citra/image stasiunnya. Apakah stasiun tersebut dipersepsi atau dikesankan oleh
benak pendengar sebagai radio anak muda, radio berita, radio wanita, radio musik, radio
humor, atau radio dangdut. Untuk itu maka upaya yang terus-menerus melalui konsep dan
strategi untuk menciptakan positioning menjadi sangat penting.
Positioning Star Radio di antara kompetitor lainnya adalah sebagai media hiburan
dan informasi yang mendukung aktivitas anak muda. Untuk memperkuat positioning-nya
Star Radio secara aktif memberikan kontribusi cuma-cuma sebagai media promosi bagi
banyak kegiatan yang diselenggarakan oleh berbagai organisasi pelajar dan mahasiswa.
Star radio juga mengadakan event-event yang positif, menghibur, mendukung bakat dan
kreatifitas anak muda di kota Padang.
Para pengelola radio komersial, termasuk Star Radio Padang dalam melakukan
aktivitas pemasarannya harus terus meningkatkan penerapan atau implementasi dari setiap
elemen marketing mix dan mencari tools yang paling efektif dan efisien.
Dengan segmentasi, targeting dan positioning yang sudah jelas, maka penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai kebjiakan di dalam perusahaan PT
Alsomk Jalomaradio mengenai produk, penetapan harga, kebijakan promosi, kebijakan
people, proses dan bukti fisik dalam mendukung strategi perusahaan.
Inilah yang menjadi latar belakang bagi penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul, “ANALISIS IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BAURAN





Penelitian ini dilakukan untuk dapat menganalisis implementasi kebijakan bauran
pemasaran jasa yang dilakukan oleh PT Alsomk Jalo Maradio (Star Radio), ditinjau dari
aspek product, price, place, promotion, people, process dan physical evidence.
Pengumpulan data dalam melakukan penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara
mendalam (indepth interview) dengan program director, music director, dan kepala
penyiaran.
Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa Star Radio telah melakukan kebijakan
bauran pemasaran jasa dalam keberlangsungan perusahaan sehari-hari. Station manager
bersama-sama dengan program director, music director dan seluruh karyawan
mengupayakan agar implementasi dari masing-masing aspek dapat terintegrasi dengan
baik dalam mewujudkan keberhasilan stasiun dalam meraih target pendengar melalui
segmentasi dan positioning.
Secara umum, hasil wawancara dengan program director, music director dan
kepala penyiaran (raising star in chief) dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Semua aspek bauran pemasaran jasa telah diterapkan di Star Radio, yaitu
dalam kebijakan product, price, place, promotion, people, process dan
pyhisical evidence. Semua aspek tersebut berintegrasi dalam menghantarkan
produk jasa broadcasting sesuai dengan format stasiun kepada target
pendengarnya.
2. Strategi Star Radio dalam kebijakan produknya yaitu dengan memproduksi
variasi program yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan starlovers. Hal
ini diwujudkan melalui analisa dan perencanaan yang baik dari segi format,
timing, tema, judul, dan materi. Program baru melewati tahap trial untuk
melihat animo starlovers. Selain itu diferensiasi juga dilakukan dalam produksi
aspek-aspek penunjang program seperti radio exposure, station id, tagline,
quotation, tagline, insert, iklan, slide dan berbagai tune yang khas dan
mencirikan karakteristik Star Radio.
3. Penetapan kebijakan harga di Star Radio melalui proses penyesuaian dengan
kondisi periklanan radio kota Padang yang lemah. Untuk bisa mendapatkan
klien, Star Radio berupaya menciptakan proposal dan company profile yang
baik serta melalui negosiasi yang ketat bahkan menawarkan pembuatan iklan
sebagai percontohan bagi klien.
4. Star Radio berada di pusat kegiatan kota Padang tepatnya di jalan Haji Agus
Salim nomor 1 Padang. Kebijakan lokasi di Star radio tidak melalui tahap
perencanaan yang ketat namun dalam praktiknya perusahaan sangat terbantu
karena lokasi yang ada sekarang memudahkan aktivitas dan operasional stasiun.
5. Kebijakan promosi di Star Radio lebih berfokus pada hubungan kerjasama
dengan berbagai organisasi formal dan normal di kota Padang dan juga dengan
banyak label musik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan citra perusahaan
sebagai stasiun yang update mengenai musik dan informasi serta menjadi
media pendukung aktivitas anak muda kota Padang. Selain itu Star Radio juga
melakukan kegiatan promosi melalui jejaring sosial, website, promo program
dan media cetak.
6. Star Radio mengemukakan komunikasi dan keterbukaan sebagai strategi dalam
pengelolaan sumber daya manusianya. Selain itu stasiun ini juga melaksanakan
kebijakan rekrutmen, seleksi, pembagian tugas dan training bagi karyawan.
7. Kebijakan proses penyerahan jasa di Star Radio memfokuskan hubungan
antara radio DJ dengan pendengar (starlovers). Hal ini dikarenakan radio DJ
adalah pihak yang langsung berhubungan dengan starlovers. Proses
penyampaian jasa ini diawasi oleh program director dan engineer.
8. Star radio melaksanakan kebijakan physical evidence melalui pengadaan
berbagai peralatan dan fasilitas sebagai syarat berdirinya radio. Namun
pemilihan, penataan layout dan desain ruangan disesuaikan dengan format
perusahaan sebagai radio anak muda yang fun dan cozy. Hal ini diupayakan
agar ekspektasi starlovers atau klien yang datang ke Star Radio sesuai dengan
harapan mereka seperti yang diketahui dari siaran stasiun.
Dengan demikian, dapat diketahui betapa pentingnya integrasi dari ketujuh aspek
bauran pemasaran jasa untuk diimplementasikan di Star Radio. Melalui aspek-aspek
tersebut, segmentasi, targeting dan positioning stasiun dapat terwujud. Dampak dari
keberhasilan integrasi ini dapat dilihat melalui prestasi Star radio yang menempati posisi
kedua dalam Survey Radio Padang yang dilaksanakan oleh Medialink. Hal ini cukup
fantastis mengingat Star Radio masih terbilang pendatang baru di dunia broadcasting
radio kota Padang dimana banyak radio yang telah berdiri selama puluhan tahun.
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